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Abstract

This research is driven by the fast spread of information on social media, which requires
trustworthy news to keep public faith. The primary question is how news credibility on the
Instagram account @vereditum affects followers' trust. This study takes a quantitative
approach, conducting a cross-sectional survey of 100 participants chosen using purposeful
sampling. The primary ideas are news trustworthiness and follower trust, both measured using
a Likert scale. Data was gathered through closed-ended questionnaires and documentation,
then evaluated using validity and reliability studies, descriptive analysis, and simple linear
regression. The findings indicate that news trustworthiness has a favorable and substantial
influence on followers' confidence, as shown by the regression equation Y = 10. 312 + 0.
750X. An R Square value of 0. 492 suggests that about half of the variance in followers' trust
is accounted for by news trustworthiness. These findings emphasize the significance of
correctness, consistency, and dependability of information in gaining followers' confidence,
as well as the function of news stories on social media as reliable sources of information..

Keywords: followers’ trust, Instagram, news credibility, social media
Abstrak

Penelitian ini didorong oleh penyebaran informasi yang cepat di media sosial, yang
membutuhkan berita yang dapat dipercaya untuk menjaga kepercayaan publik. Penelitian ini
ingin mengetahui bagaimana kredibilitas berita di akun Instagram @vereditum memengaruhi
kepercayaan pengikut. Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan melakukan
survei lintas sektoral terhadap 100 partisipan yang dipilih menggunakan pengambilan sampel
bertujuan. Ide utamanya adalah kepercayaan berita dan kepercayaan pengikut, keduanya
diukur menggunakan skala Likert. Data dikumpulkan melalui kuesioner tertutup dan
dokumentasi, kemudian dievaluasi menggunakan studi validitas dan reliabilitas, analisis
deskriptif, dan regresi linier sederhana. Temuan menunjukkan bahwa kepercayaan berita
memiliki pengaruh yang menguntungkan dan substansial terhadap kepercayaan pengikut,
seperti yang ditunjukkan oleh persamaan regresi Y = 10,312 + 0,750X. Nilai R Kuadrat
sebesar 0,492 menunjukkan bahwa sekitar setengah dari varians dalam kepercayaan pengikut
dijelaskan oleh kepercayaan berita. Temuan ini menekankan pentingnya kebenaran,
konsistensi, dan keandalan informasi dalam memperoleh kepercayaan pengikut, serta fungsi
berita di media sosial sebagai sumber informasi yang dapat diandalkan.

Kata kunci: Instagram, kepercayaan followers, kredibilitas berita, media sosial
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1. Pendahuluan

Di era digital, arus informasi berkembang pesat melalui media massa dan
media online, memberikan masyarakat banjir informasi setiap hari dari situs berita
online, media sosial, dan aplikasi pesan instan (Satira & Hidriani, 2021; Ulum, 2025).
Keadaan ini telah mengakibatkan peningkatan hoaks, karena kemudahan penyebaran
informasi di media sosial terkadang disalahgunakan untuk menyebarkan berita palsu,
ujaran kebencian, dan konten yang bermotivasi rasial dan etnis (Purwanti, 2023).

Perkembangan teknologi informasi telah menghasilkan terciptanya agregator
berita, yang mengumpulkan dan meringkas berita dari berbagai sumber menjadi
presentasi yang ringkas. Di Indonesia, program seperti LINE Today telah menjadi
populer karena memungkinkan akses informasi yang cepat dan mudah melalui
perangkat seluler. Namun, keberadaan mereka menimbulkan kekhawatiran tentang
kredibilitas dan etika jurnalistik, karena proses agregasi sering menghasilkan materi
duplikat dan sangat bergantung pada sumber lain, sehingga gagal sepenuhnya
mematuhi standar pers (Aunul & Handoko, 2022). Meskipun agregator berita
memungkinkan pengguna untuk mengakses informasi dengan cepat, pandangan publik
tentang keandalannya beragam. Beberapa pembaca mempertanyakan objektivitas dan
kompetensi materi tersebut, sehingga memerlukan pengecekan silang dengan sumber
aslinya. Namun, permintaan akan informasi yang ringkas terus mendorong popularitas
layanan ini, yang diperkirakan akan meningkat di masa mendatang (Erawaty &
Irwansyah, 2022).

Instagram, platform media sosial populer dengan lebih dari satu miliar
pengguna aktif, digunakan tidak hanya untuk berbagi kenangan, tetapi juga untuk
menciptakan identitas diri, membangun jaringan, promosi, dan memengaruhi opini
publik melalui konten visual dan fitur interaktif seperti Stories dan Reels (Alvi, 2025).
Dalam konteks ini, kepercayaan terhadap berita di Instagram dikaitkan dengan
penilaian masyarakat terhadap kejujuran, konsistensi, dan integritas sumber informasi;
sumber yang kredibel lebih mudah dipengaruhi oleh audiens di tengah penyebaran
informasi yang cepat dan luas (Aliyah dkk., 2024).

Kepercayaan merupakan dasar penting bagi keterlibatan sosial, memengaruhi
penerimaan dan interpretasi pesan, serta pengambilan keputusan (Norliani dkk., 2024).
Tanpa kepercayaan, informasi seringkali diabaikan atau dipertanyakan (Zhou & Shen,
2024). Mempertahankan kepercayaan publik sangat penting dalam menghadapi banjir
informasi, karena isu-isu mengenai validitas, akurasi, dan kredibilitas berita
berkembang meskipun akses informasi semakin mudah (Adiba & Imansari, 2023;
Putri & Astini, 2024). Kredibilitas berita, yang meliputi kepercayaan,
ketidakberpihakan, akurasi, dan relevansi, merupakan komponen penting dalam
penerimaan informasi (Puspitasari & Abidin, 2024). Hal ini mencerminkan
kepercayaan publik terhadap individu, kelompok, atau lembaga media (Febriandini
dkk., 2025).

Salah satu platform berita di Instagram adalah @vereditum, yang memiliki
lebih dari 249 unggahan, sekitar 240.000 pengikut, dan slogan "Ketika informasi cepat
bertemu dengan akurasi," yang menggambarkan dirinya sebagai media yang
menggabungkan kecepatan dan akurasi informasi melalui berita visual yang ringkas,
menunjukkan bagaimana Instagram membutuhkan kecepatan dan kredibilitas untuk
mendapatkan kepercayaan audiens.

Penelitian sebelumnya menunjukkan dampak substansial kredibilitas sumber
terhadap kepercayaan pengikut, dengan akun @herbyuss memiliki koefisien
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determinasi sebesar 50,7% (Aliyah dkk., 2024) dan akun @batamnewsonline memiliki
efek sebesar 88,7% (Puspitasari & Abidin, 2024), menekankan pentingnya kredibilitas
sumber dalam membangun kepercayaan di antara pengguna media sosial. Namun,
kesenjangan penelitian masih ada karena banyak studi lebih fokus pada hoaks,
misinformasi, dan kepercayaan pada media massa secara umum, daripada kredibilitas
berita dari akun media sosial tertentu dengan fitur interaktif, visual, dan serba cepat
yang mirip dengan Instagram. Selain itu, tidak banyak orang yang meneliti bagaimana
faktor kredibilitas berkontribusi pada kepercayaan. Faktor-faktor seperti akurasi,
objektivitas, konsistensi, dan kejujuran memengaruhi kepercayaan masyarakat
terhadap sumber berita digital.

Penelitian ini berfokus pada pengaruh kredibilitas berita terhadap tingkat
kepercayaan pengikut profil Instagram @vereditum. Hal ini berbeda dari penelitian
sebelumnya pada @herbyuss dan @batamnewsonline. Akibatnya, sangat penting
untuk menyelidiki sejauh mana kualitas berita dan kepercayaan berkontribusi pada
kepercayaan publik terhadap media dan untuk memberikan umpan balik kepada para
profesional media sehingga mereka dapat secara konsisten meningkatkan kualitas
pelaporan dalam menghadapi persaingan informasi yang meningkat. Pertanyaan
penelitian dirumuskan sebagai: Apakah kredibilitas berita di media sosial
memengaruhi tingkat kepercayaan pengikut?, dengan hipotesis Hi: Kredibilitas berita
di media sosial berdampak pada tingkat kepercayaan pengikut.

Kepercayaan Pengikut (Followers)

Menurut Palandi dkk. (2022), kepercayaan adalah keyakinan atau antisipasi
individu atau kelompok bahwa pihak lain akan menepati janji atau komitmen mereka
atau keterangan oleh Kotler dan Keller (2020) mendefinisikan kepercayaan sebagai
keinginan perusahaan untuk mengandalkan mitra bisnis, yang dibangun melalui
interaksi berulang dan dipengaruhi oleh kompetensi, kejujuran, integritas, dan
kebaikan. Gemilang & Sutedjo (2023) menyoroti kepercayaan sebagai komponen
penting dalam keberlanjutan hubungan bisnis-pelanggan, sebagaimana ditunjukkan
oleh keandalan penjual dalam memenuhi janji dan menghasilkan kepuasan.
Kepercayaan publik adalah opini publik tentang integritas dan keandalan suatu
organisasi. Kepercayaan berkembang ketika informasi dan keputusan
dikomunikasikan secara terbuka dan bertanggung jawab. Lembaga yang dianggap
dapat dipercaya dan kompeten akan mendapatkan dukungan publik, tetapi informasi
yang tidak jelas atau konflik kepentingan dapat membahayakannya. Akibatnya,
kepercayaan publik sangat penting untuk legitimasi dan efektivitas kebijakan (Faiz,
2021). Oleh karena itu, kepercayaan merupakan komponen penting dalam hubungan
antara individu, bisnis, dan konsumen, yang dibangun melalui keterlibatan yang sering
dan diperkuat oleh kompetensi, integritas, kejujuran, dan kedermawanan.

Menurut Puspitasari dan Abidin (2024), indikator kredibilitas mencakup
kemampuan media untuk memilih isu, memberikan informasi faktual,
menggambarkan realitas dengan benar, dan menggunakan penilaian jurnalistik yang
kompeten dan bertanggung jawab. Berita. Kredibilitas. Inggrawan (2020)
mendefinisikan kredibilitas sebagai tingkat kepercayaan terhadap tujuan atau niat
suatu perusahaan selama periode waktu tertentu, serta tingkat di mana organisasi
tersebut dianggap mampu mencapai tujuan yang dinyatakan.

Menurut Apriandi dkk. (2024), kredibilitas adalah landasan rasional dan logis
yang memungkinkan suatu pihak untuk mendapatkan kepercayaan orang lain,
sedangkan Khalid (2020) mendefinisikan kredibilitas media sebagai tingkat
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kepercayaan publik terhadap media massa yang memberikan informasi yang benar,
akuntabel, dan layak dijadikan referensi. Agregator berita berbeda dari outlet berita
tradisional karena mereka tidak melaporkan secara langsung, tetapi mengumpulkan,
menyaring, dan meringkas berita dari berbagai sumber.

Menurut Aunul dan Handoko (2022), agregator dapat berupa platform hosting
konten, pengelompokan berita, atau penyedia teks lengkap tergantung pada lisensinya.
Perbedaannya terletak pada fungsi jurnalistik organisasi media, yang mencakup
verifikasi dan penerbitan materi asli, sedangkan agregator hanya memproses ulang
informasi, yang seringkali menimbulkan keraguan tentang kredibilitasnya karena
konten yang berulang dan tidak adanya proses penyaringan. Secara umum, kredibilitas
adalah tingkat kepercayaan publik terhadap individu, organisasi, atau sumber berita
sebagai penyedia informasi yang dapat diandalkan, akurat, dan bertanggung jawab.
Hal ini berdampak pada penerimaan informasi, sikap, dan keputusan. Penelitian ini
menggunakan unsur-unsur kepercayaan, akurasi, keandalan, dan kelengkapan
informasi menurut Sa'diyah (2020) untuk mengevaluasi kredibilitas berita di media
sosial.

2. Metode Penelitian

Teknik penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan survei
lintas-seksional yang mengumpulkan data pada satu titik waktu untuk
mengkarakterisasi latar penelitian dan hubungan antara faktor risiko dan hasil (Abduh
dkk., 2024; Ali dkk., 2022). Populasi penelitian terdiri dari seluruh 240.000.000
individu yang mengikuti @vereditum pada tanggal 29 September 2025 (Amin dkk.,
2023). Untuk mencapai n = 100, 100 pengikut diambil sampelnya menggunakan
pengambilan sampel bertujuan berdasarkan kriteria tertentu dan dihitung
menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10% (Razali dkk., 2023; Shukla,
2020; Tunru dkk., 2023).

Keduanya dinilai pada skala Likert 14, tanpa pilihan netral. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner tertutup berdasarkan skala Likert, serta studi dokumenter dari
sumber tertulis dan tidak tertulis yang relevan (Ardiansyah dkk., 2023; Fiantika dkk.,
2022; Soesana dkk., 2023; Tanujaya dkk., 2022). Analisis data terdiri dari pengujian
validitas dengan korelasi Pearson dan pengujian reliabilitas menggunakan Alpha
Cronbach dan koefisien reliabilitas ri1 dengan kriteria > 0,60 dan lebih besar dari tabel
r (Anwar & Marzuki, 2020; Darma, 2021), diikuti oleh pengujian asumsi klasik berupa
uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dan uji heteroskedastisitas dengan tingkat
signifikansi p-value > 0,05 atau > 0,05 (Sugiyono, 2020).

Selanjutnya, statistik deskriptif digunakan untuk meringkas data menggunakan
ukuran sentralitas dan dispersi, serta tabel dan grafik SPSS (Sugiyono, 2020),
sedangkan pengujian hipotesis dilakukan menggunakan regresi linier sederhana (Y =
a + biX1), uji t untuk memeriksa pengaruh parsial faktor independen dengan kriteria
Ho ditolak jika signifikansi kurang dari 0,05 atau nilai t hitung lebih besar dari nilai t
tabel, dan koefisien determinasi (R* dan Adjusted R?) untuk menentukan kontribusi
variabel independen terhadap variabel dependen, semuanya diproses menggunakan
SPSS (Sugiyono, 2020).
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3. Hasil Temuan dan Diskusi
Karakteristik Responden

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase
Jenis Kelamin Perempuan 57 57%
Laki-Laki 43 43%
< 18 Tahun 3 3%
Usia 18-24 Tahun 50 50%
25-30 Tahun 41 41%
> 30 Tahun 6 6%
SMA/SMK 56 56%
Pendidikan Terakhir S1 42 42%
S2/S3 2 2%
Pelajar/Mahasiswa 32 32%
Pekerjaan Karyawan 43 43%
Wirausaha 25 25%
Lama Mengikuti <3 Bulan 10 10%
@vereditum 3—-6 Bulan 48 48%
> 6 Bulan 42 42%
Frekuensi Setiap Hari 45 45%
Mengakses Konten Beberapa Kali Seminggu 44 44%
@vereditum Jarang 11 11%
Total 100 100%

Sumber: Dokumentasi Peneliti (2025)

Dari Tabel 1, sebagian besar responden adalah perempuan (57%), sedangkan
43% adalah laki-laki. Kelompok usia 18-24 tahun (50%) dan rentang usia 25-30 tahun
(41%) mendominasi di antara responden, dengan mayoritas adalah dewasa muda.
Mayoritas peserta memiliki tingkat pendidikan tertinggi SMA/SMA (56%) atau
sarjana (42%), dengan persentase yang sangat kecil memiliki gelar master/doktor
(2%). Dari segi profesi, mayoritas responden bekerja sebagai karyawan (43%), diikuti
oleh mahasiswa (32%) dan pengusaha (25%). Mayoritas responden telah mengikuti
akun @vereditum selama tiga hingga enam bulan (48%) atau lebih dari enam bulan
(42%), menunjukkan hubungan yang cukup kuat dengan akun tersebut. Frekuensi
mengakses materi (@vereditum juga signifikan, dengan 45% responden melakukannya
setiap hari dan 44% melakukannya beberapa kali setiap minggu, sementara hanya 11%
yang jarang mengaksesnya.

Uji Validitas
Tabel 2. Hasil Uji Validitas
Variabel Pernyataan R hitung R tabel  Keterangan
Aitem 1 0,382
Aitem 2 0,458
Aitem 3 0,624
Aitem 4 0,458
Aitem 5 0,236 _
Kredibilitas Berita Aitem 6 0,451 0,196 Valid
Aitem 7 0,359
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Aitem 8 0,339
Aitem 9 0,517
Aitem 10 0,424
Aitem 11 0,624
Aitem 12 0,462
Aitem 1 0,382
Aitem 2 0,458
Aitem 3 0,624
Aitem 4 0,458
Aitem 5 0,236 .
Kepercayaan Followers Aitem 6 0,451 0,196 Valid
Aitem 7 0,359
Aitem 8 0,339
Aitem 9 0,517
Aitem 10 0,424
Aitem 11 0,624
Aitem 12 0,462

Sumber: Dokumentasi Peneliti (2025)

Hasil dari pengujian validitas menunjukkan bahwa semua pernyataan pada
variabel kredibilitas berita dan kepercayaan followers dianggap valid karena nilai
r yang dihitung untuk setiap item lebih besar daripada r tabel yang
sebesar 0,196. Oleh karena itu, alat ukur ini cocok digunakan untuk penelitian.

Uji Reliabilitas
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Rkritis Keterangan
Kredibilitas Berita 0,611 0,60 Reliabel
Kepercayaan Followers 0,638 0,60

Sumber: Dokumentasi Peneliti (2025)

Menurut Tabel 3, kedua  variabel memiliki nilai  Cronbach’s
Alpha yang lebih tinggi dari nilai kritis 0,60 (kredibilitas berita 0,611 dan kepercayaan
followers 0,638), sehingga dianggap reliabel.

Uji Deskriptif
Tabel 4. Hasil Analisis Deskriptif
Skala Mean Empirik Mean Standar Kategori
(ME) Hipotetik Deviasi
(MH) (SDH)
Kredibilitas Berita 40,39 24 12 Sangat Tinggi
Kepercayaan 40,62 24 12 Sangat Tinggi
Followers

Sumber: Dokumentasi Peneliti (2025)
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Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata empirik untuk
variabel kredibilitas berita (ME =40,39) dan kepercayaan followers (ME = 40,62) jauh
lebih tinggi jika dibandingkan dengan rata-rata hipotetik (MH = 24) dengan standar
deviasi 12, sehingga keduanya termasuk kategori sangat tinggi.

Gambar 1. Garis Kontinum Variabel Kredibilitas Kerja

40,39
L1 Lt
MIN 28D -1SD MH  +ISD +28D
\0 0 'i 24 36 43
Rendah Sedang Tinggi Sangat

Tinggi

Sumber: Dokumentasi Peneliti (2025)

Gambar 2. Garis Kontinum Variabel Kepercayaan Followers

40,62
1 Lt
MIN -2SD  -I1SD MH +18D +28D
0 o 12 24 36 48
Rendah Sedang Tinggi Sangat
Tinggi

Sumber: Dokumentasi Peneliti (2025)

Uji Asumsi Klasik
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas
Kolgomorov Smirnov
Asymp.sig kriteria Keterangan
0,200 >0,05 Berdistribusi Normal

Sumber: Dokumentasi Peneliti (2025)

Berdasarkan hasil pengujian normalitas dengan menggunakan Kolmogorov-
Smirnov, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200, yang lebih tinggi dari batas o =
0,05. Ini menunjukkan bahwa data memiliki distribusi normal, sehingga memenuhi
syarat dasar untuk melakukan analisis statistik parametrik.
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Uji Hipotesis
Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis
Model B T Sig R Square Adjusted R Square
Constant 10,312 9,744 0,000 0,701 0,487

Kredibilitas Berita 0,750
Dependent Variable: Kepercayaan followers
Dokumentasi Peneliti (2025)

Analisis menunjukkan bahwa kredibilitas berita memiliki dampak positif dan
substansial terhadap kepercayaan pengikut, sebagaimana dibuktikan oleh nilai t yang
dihitung sebesar 9,744 > t-tabel 1,984 dan Sig. 0,000 < 0,05. Menurut persamaan
regresi Y = 10,312 + 0,750X, setiap peningkatan satu unit kredibilitas sesuai dengan
peningkatan kepercayaan pengikut sebesar 0,750. Nilai R Kuadrat sebesar 0,492 dan
R Kuadrat yang Disesuaikan sebesar 0,487 menunjukkan bahwa sekitar 49%
perbedaan kepercayaan pengikut dijelaskan oleh kredibilitas berita, sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain di luar model.

Pengaruh Kredibilitas Berita di Akun Media Sosial terhadap Tingkat
Kepercayaan Followers

Kredibilitas berita memiliki pengaruh yang substansial terhadap tingkat
kepercayaan pengikut. Hal ini dibuktikan dengan uji t dengan nilai t terhitung sebesar
9,744, yang melebihi nilai t tabel (1,660), dan tingkat signifikansi 0,000 (<0,05), yang
menunjukkan bahwa hipotesis penelitian (H:) diterima. Uji regresi juga
mengungkapkan efek yang menguntungkan, dengan koefisien 0,750, menunjukkan
bahwa kredibilitas berita yang lebih tinggi langsung meningkatkan kepercayaan
pengikut. Koefisien determinasi (R Kuadrat) sebesar 0,492 menyiratkan bahwa kira-
kira setengah dari varians dalam kepercayaan pengikut dapat dijelaskan oleh
kredibilitas berita, dengan setengah sisanya dipengaruhi oleh elemen di luar model,
seperti kualitas interaksi akun, konsistensi konten, reputasi platform, dan dinamika
algoritma media sosial. Data ini menunjukkan bahwa kepercayaan pada ekosistem
digital bersifat multifaset dan tidak bergantung pada satu elemen saja.

Secara teoritis, temuan penelitian ini konsisten dengan Hovland & Teori
Kredibilitas Weiss (1951) dan Ohanian (1990-an), yang berpendapat bahwa
kepercayaan audiens didasarkan pada persepsi keahlian, kejujuran, dan keandalan
sumber (Sharma & Jha, 2024). Temuan ini juga relevan dengan perspektif Serman dan
Sims (2023), yang menyatakan bahwa keaslian akun media sosial ditentukan oleh
akurasi, konsistensi, dan reputasi konten.

Hasil juga sesuai dengan temuan Puspitasari dan Abidin (2024), yang
menemukan bahwa kredibilitas berita menyumbang 88,7% dari kepercayaan audiens.
Kesepakatan studi ini dengan studi Aliyah dkk. (2024) menyiratkan bahwa kredibilitas
merupakan faktor penting dalam menentukan kepercayaan pengikut. Hal ini
dibuktikan dengan nilai t yang dihitung sebesar 20,227, yang lebih besar dari nilai t
tabel sebesar 1,9659, dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05), yang menunjukkan
dampak yang substansial. Hasil ini menunjukkan bahwa, dalam arus informasi yang
serba cepat dan kompetitif di media sosial, kepercayaan tetap menjadi elemen penting
yang memengaruhi kepercayaan pengikut.
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4. Simpulan

Temuan studi ini mengungkapkan bahwa kredibilitas berita memiliki pengaruh
positif dan signifikan secara statistik terhadap kepercayaan pengikut, dengan koefisien
regresi 0,750 dan uji-t (t-hitung 9,744 > t-tabel 1,660; p = 0,000). Kepercayaan berita
menyumbang 49,2% dari perubahan kepercayaan pengikut, sementara elemen lain
menyumbang 50,8% sisanya.
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